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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik hahus anak kelas
B TK Cempaka Kombo Kecamatan Wawo Kabupaten Bima menggunakan media bahan alam
pada kegiatan kolase. Jenis dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus
terdiri dari 3 tahap yaitu, tahap perencanaan (Planning), tahap pelaksanaan dan pengamatan
(Acting & Observing), dan tahap refleksi (Reflecting). Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada siklus I kemampuan motorik halus anak kelas B TK Cempaka Kombo
memperoleh hasil observasi aktivitas guru sebesar 78,57 % sedangkan hasil observasi aktivitas
siswa sebesar 64,28 %. Hasil penilaian kemampuan siswa pada kegiatan kolase menggunakan
media bahan alam diperoleh nilai rata-rata sebesar 55,70 dengan ketuntasan klasikal sebesar
47,82%. Pada siklus II kemampuan motorik halus anak kelas B TK Cempaka Kombo
memperoleh hasil observasi aktivitas guru sebesar 92,85% dan untuk aktivitas siswa sebesar
85,71%. Hasil kemampuan siswa pada kegiatan kolase menggunakan media bahan alam
diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,73 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,95%. Adanya
peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan menggunakan media bahan alam pada kegiatan
kolase. Hasil ini sudah mencapai target yang diharapkan dengan kriteria berkembang sangat
baik. Dari penelitian 2 siklus ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media
bahan alam pada kegiatan kolase dapat meningkatkan motorik halus anak kelas B TK
Cempaka Kombo Kecamatan Wawo Kabupaten Bima.

Kata Kunci: Media Bahan Alam, Kegiatan Kolase, Motorik Halus

Abstract: This research aims to improve the motor skills of class B children in Cempaka
Kombo Kindergarten, Wawo District, Bima Regency using natural materials as media in
collage activities. This type of research uses the Kemmis and Mc model of Classroom Action
Research (PTK). Taggart. This research consists of two cycles, and each cycle consists of 3
stages, namely, the planning stage (Planning), the implementation and observation stage
(Acting & Observing), and the reflection stage (Reflecting). Data collection techniques in
this research used observation, interviews, and documentation. The results of this research
show that in cycle I the fine motor skills of class B children at Cempaka Kombo
Kindergarten obtained teacher activity observation results of 78.57 %, while student activity
observation results were 64.28%. The results of assessing students' abilities in college
activities using natural materials as media obtained an average score of 55.70 with a
classical completion of 47.82%. In cycle II, the fine motor skills of class B children at
Cempaka Kombo Kindergarten obtained observation results for teacher activities of 92.85%
and for student activities of 85.71%. The results of students' abilities in college activities
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using natural materials as media obtained an average score of 74.73 with a classical
completeness of 86.95%. There was an increase from cycle I to cycle II by using natural
materials as media in collage activities. This result has achieved the expected target with
the criteria for very good development. From this 2 cycle research, it can be concluded that
using natural materials as media in collage activities can improve the fine motor skills of
class B children at Cempaka Kombo Kindergarten, Wawo District, Bima Regency.

Keywords: Natural Material Media, Collage Activities, Fine Motor

Pendahuluan

Anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani suatu proses perkembangan
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Menurut Berk, pada masa ini
pertumbuhan dan perkembagan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat
dalam rentan waktu perkembangan hidup manusia (Ujiono, 2013). Pada masa itu, terdapat
enam aspek perkembangan yang harus dioptimalkan diantaranya aspek nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.

Berkaitan dengan aspek perkembangan tersebut, salah satunya aspek
perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus menurut Hurlock merupakan
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih untuk
digunakan menggenggam, melempar, menggambar, menangkap bola, menggunting dan
sebagainya (Nurmala, 2019). Pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil
seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata
dengan tangan. Otot-otot tersebut berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh
yang lebih spesifik, seperti menggambar, melipat, menggunting, meronce.

Kemampuan motorik halus sangatlah diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
agar anak mampu melakukan aktivitas di sekolah maupun di luar sekolah, seperti
mengerjakan tugas sekolah, menggunting, mengikat sepatu, mengancingkan baju dan
lainnya. Pada intinya tujuan dari perkembangan kemampuan motorik halus ialah anak
mampu mengembangkan gerak kedua tangan terutama pada jari jemarinya (Nurmala,
2019).

Selain berperan penting bagi anak, keterampilan motorik halus ini harus diasah
serta kemudian ditingkatkan dan dikembangkan dengan berbagai macam rancangan
maupun aktivitas yang berlangsung secara rutin dan berkelanjutan, misalnya dengan
menempelkan gambar sesuai pola, menulis, menggambar dan sebagainya. Oleh karenanya,
guru perlu memvariasikan strategi dalam aktivitas belajarnya sehingga dapat memberikan
rangsangan yang akan meningkatkan minat belajar anak untuk lebih aktif menyimak
pengajar yang menjadikan perkembagan motorik halus anak tercapai dengan optimal.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan sebelumnya di TK Cempaka
Kombo Kec. Wawo Kab. Bima, peneliti menemukan masalah terkait dengan kemampuan
motorik halus anak yang masih kurang atau belum optimal. Hal tersebut dikarenakan
media yang digunakan guru pada saat mengajar kurang menarik dan terlalu monoton bagi
anak, seperti guru hanya menggunakan media bahan alam berupa biji-bijian dan daun,
itupun bijian berupa beras dan daun hijau saja, padahal disekitar lingkungan sekolah
terdapat dedaunan kering dan dedaunan yang memiliki warna yang bagus, ranting, pasir,
dan media-media bahan alam lainnya yang tidak digunakan secara maksimal. Hal tersebut
membuat peserta didik cepat merasa bosan (Observasi, 2021). Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru dalam kegitan pembelajaran di kelas B terkait kemampuan
motorik halus anak rata-rata atau sekitar 50% dari siswa masih belum berkembang sesuai
harapan (Fatimah, 2022).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kualitas kemampuan motorik halus
pada siswa kelas B TK Cempaka Kombo masih perlu ditingkatkan dan dioptimalkan.
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Kemampuan motorik halus anak tersebut dapat dikembangkan lagi apabila menggunakan
media pembelajaran pada saat proses pembelajaran, tentunya media yang akan digunakan
menarik untuk anak sehingga anak tidak cepat merasa bosan. Salah satu cara untuk
mengoptimalkan kemampuan motorik halus tersebut ialah menggunakan media bahan
alam pada kegiatan kolase.

Bahan alam merupakan suatu bahan yang ada di lingkungan sekitar yang
digunakan untuk menunjang pembelajaran peserta didik. Dengan menggunakan media
bahan alam yang berbeda dengan media yang digunakan guru sebelumnya yang hanya
berupa biji-bijian berupa beras saja, jadi bahan alam yang digunakan disini berupa kapas,
ranting, pelepah jagung, dedaunan kering, pasir, dan tentunya menggunakan biji-bijian
juga seperti padi, kacang hijau, dll. Dengan menggunakan bahan-bahan tersebut anak akan
lebih banyak mengenal hal baru dari kegiatan kolase seperti anak lebih pintar dalam
membedakan warna-warna dari bahan alam, anak menjadi lebih pintar dalam merasakan
tekstur halus dan kasar serta bentuk dari bahan alam, dan tentunya anak menjadi lebih
dekat dengan alam serta menstimulasi imajinasi anak, dimana anak dapat belajar langsung
mengenal jenis biji-bijian, warna, tekstur, bentuk dan sebagainya (Oktarani, 2017).

Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik melaksanakan penelitian “Penggunaan
Media Bahan Alam pada Kegiatan Kolase dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Kelas
B TK Cempaka Kombo Kec. Wawo Kab. Bima”. Dengan ini peneliti bisa bekerja sama
dengan guru dan berinovasi untuk mencari media bahan alam yang menarik seperti biji-
bijian, ranting-ranting, dedaunan kering, dan lain-lain untuk menarik minat belajar siswa
dalam meningkatan motorik halus anak, sehingga proses pembelajaran siswa tidak cepat
bosan dan metode pembelajaran yang digunakan guru lebih menarik karena menggunakan
media pembelajaran.

Metodologi

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas ini merupakan suatu bentuk penelitian tindakan guna untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses maupun hasil belajar siswa di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di
TK Cempaka Kombo Desa RabA yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023 di TK Cempaka Kombo Kecamatan Wawo Kabupaten Bima. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 1, 3, dan 6 Agustus 2022. Siklus
IT dilakukan pada tanggal 9, 11, dan 25 Agustus 2022. Adapun sasaran penelitian ini adalah
anak usia 5-6 tahun atau kelas B TK Cempaka Kombo Kecamatan Wawo Kabupaten Bima
yang berjumlah 23 Orang.

Penelitian ini adalah penelitian tindaka kelas yang menggunakan model

Kemmis dan Mc, Taggart: (1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap pelaksanaan dan
observasi (acting & observing), dan (3) tahap refleski (reflecting). Penelitian ini melalui empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan dokumentasi. Adapun indikator
keberhasilan terdiri atas kategori penilaian ketuntasan belajar siswa, yaitu secara
individual dan secara klasikal. Secara individu jika siswa mampu memenuhi ketuntasan
mencapai 65% ke atas dan secara klasikal dikatakan telah tercapai apabila target
pencapaian >80% serta media yang digunakan dikatakan berhasil (Aqib, 2008).

Adapun bentuk penilaian dalam indikator keberhasilannya adalah sebagai
berikut:
a. Penilaian ketuntasan individual kemampuan motorik halus anak
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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R
NP = —x 1009
SMx 00%

Keterangan:

NP = Nilai Persen yang dicari

R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum

Adapun untuk menghitung nilai rata-rata kelas, yaitu:

_ XX

X=sn

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
> X=Jumlah semua nilai siswa
Y. N=Jumlah siswa
b. Penilaian ketuntasan klasikal
Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

_ jumlah siswa yang tuntas belajar

P X 100%

jumlah siswa

Berikut skor yang diperoleh siswa dalam ketuntasan belajar dapat di
klasifikasikan menjadi beberapa kriteria menurut Muhclis (2012)

Tabel 1.1
Tingkat Ketuntasan Motorik Halus Anak
Penilaian Kriteria
0% -25% Belum Berkembang
26% -50% Mulai Berkembang
51% -75% Berkembag Sesuai Harapan
76% -100% Berkembang Sangat Baik

Adapun untuk mengetahui nilai aktivitas siswa dan guru dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

. . skor yang diperoleh
Nilai Akhir = yang ap x 100%
skor maksimum

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan paparan data hasil penelitian yang dilakukan di TK Cempaka Kombo
Kecamatan Wawo Kabupaten Bima yakni penggunaan media bahan alam pada kegiatan
kolase dalam meningkatkan motorik halus anak. Penggunaan media bahan alam dapat
divariasikan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, media bahan alam dapat digunakan
untuk semua tema. Menurut Yukananda (dalam Oktari), bahan alam merupakan bahan
yang langsung diperoleh dari alam dan dapat dimanfaatkan sebagai media dalam belajar.
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media bahan alam pada kegiatan kolase
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yaitu dapat menstimulasi jari-jemari anak dalam menempelkan, melatih anak berkreasi
dengan bahan alam, menyusun warna, dan melatih anak mengenal warna, bentuk dan
tekstur dari bahan alam, serta melatih ketelitian dan kerapian dan kesabaran anak dalam
melakukan kegiatan (Sutari, 2018).

Kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan dengan mudah apabila implementasi
atau penerapan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran, media pembelajaran
yang digunakan tentunnya menarik untuk siswa sehingga siswa tidak cepat merasa bosan
dan motorik halusnya dapat meningkat dengan baik. Salah satu cara untuk meningkatkan
motorik halus anak yaitu dengan menggunakan media bahan alam pada kegiatan kolase.

Kolase merupakan suatu karya seni rupa dua dimensi dimana benda direkatkan ke
alas yang permukaannya rata dengan menggunakan bahan yang bermacam-macam selama
bahan dasar tersebut dapat dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat
menyatu menjadi karya utuh misalnya potongan kertas, biji-bijian, kapas dan lainnya.
Menurut Rully Ramdhansyah, dengan melakukan kegiatan kolase dalam pembelajaran
dapat melatih konsentrasi anak, pada saat berkonsentrasi mengoles dan menempelkan
media dibutuhkan pula koordinasi mata dengan tangan. Koordinasi ini sangat baik untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dan merangsang pertumbuhan otak
dimasa yang sangat pesat (Khotimah, 2019).

Adapun bentuk dari media bahan alam yang digunakan yaitu dengan berbagai
macam media bahan alam berupa ampas kayu, daun pisang kering, beras, daun belinjo,
pasir, daun kecapi dan pelepah jagung. Peneliti menggunakan media bahan tersebut
karena warna, tekstur dari bahan-bahan tersebut sangat bagus dan juga akan menambah
ketertarikan anak dalam belajar sebagaimana manfaat dari media bahan alam yaitu
pembelajaran akan lebih jelas dan menarik perhatian siswa.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, terlebih dahulu telah
disusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Peneliti juga membuat lembar observasi
aktivitas guru dan siswa sebagai alat untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung sesuai RPPH yang disusun dan untuk menilai peningkatan
perkembangan motorik halus anak menggunakan media bahan alam pada kegiatan kolase.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I masih banyak
kekurangan, sehingga dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki kekurangan atau
untuk menyempurnakan yang terdapat pada siklus I. Adapun proses dari siklus II sama
juga dengan siklus I tetapi pada siklus II diadakan perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan pada siklus I yang disusun dengan skenario pembelajaran beserta media
bahan alam sebagai sarana dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan ini
adalah sebagai penyaji atau yang menjelaskan siswa mengenai materi yang diajarkan
dengan menggunakan media bahan alam pada kegiatan kolase.

Berdasarkan hasil penelitian siklus I, pembelajaran dengan menggunakan media
bahan alam pada kegiatan kolase dalam meningkatkan motorik halus anak kelas B, dapat
diketahui bahwa hasil nilai aktivitas guru pada siklus I diperoleh yaitu 78,57 %. Sedangkan
untuk hasil persentase observasi aktivitas siswa yang diperoleh yaitu 64,28 %. Hasil rata-
rata yaitu 55,70 dengan nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu 47,82%. Pada siklus I ini
terdapat 11 siswa yang tuntas dan 12 siswa yang belum tuntas. Peneliti menyimpulkan
bahwa proses pembelajaran siswa kelas B TK Cempka Kombo sudah berjalan cukup baik
dan perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang belum maksimal dalam
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Pada siklus 1II, kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi, yaitu pada aktivitas guru
memperoleh nilai 92,85% dan untuk aktivitas siswa sebesar 85,71%. Hasil nilai rata-rata
yaitu 74,73 dengan nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu 86,95%. Pada siklus II ini
terdapat 20 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas. Berdasarkan hal tersebut
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bahwa penggunaan media bahan alam pada kegiatan kolase dapat dikatakan berhasil
dengan baik, karena hasil yang diperoleh sudah memenuhi kriteria ketuntasan 80%.
Keberhasilan siklus II ini dikarenakan adanya perbaikan dari siklus I, sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan media bahan alam pada kegiatan kolase dalam
meningkatkan motorik halus anak kelas B TK Cempaka Kombo Kecamatan Wawo
Kabupaten Bima telah berhasil dan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Untuk lebih jelasnya tentang perbandingan hasil belajar siswa pada setiap
siklusnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Perbandingan Perkembangan Motorik Halus Anak

No. Uraian Siklus I Siklus II

1. Jumlah Siswa 23 23

2. Nilai Siswa 1.281,25 1.718,9

3. Nilai Rata-rata 55,70 74,73

4.  Tuntas 11 20

5.  Tidak Tuntas 12 3

6. Ketuntasan Klasikal 47,82% 86,95%

Dari hasil evaluasi pelaksanaan tindakan kegiatan setiap siklus yang dilakukan,
diperoleh peningkatan proses pembelajaran terhadap siswa maupun guru. Hal ini terlihat
dari hasil observasi terhadap kegiatan guru maupun siswa yang sudah mualai aktif. Bagi
siswa yaitu dapat meningkatkan motorik halus anak pada kegiatan kolase menggunakan
media bahan alam, dapat dilihat meningkatnya minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran yang semakin baik. Jelas, bahwa peningkatan perkembangan motorik halus
pada kegiatan kolase anak kelas B TK Cempaka Kombo dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media bahan alam.

Dengan demikian hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media
bahan alam pada kegiatan kolase dapat meningkatkan motorik halus anak. Hal ini dapat
dilihat dari selama proses kegiatan berlangsung, baik itu proses belajar mengajar maupun
peningkatan perkembangan motorik halus anak usia dini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan tentang
penggunaan media bahan alam pada kegiatan kolase dala meningkatkan motorik halus
anak kelas B TK Cemapak Kombo, pada siklus I hasil observasi aktivitas guru pada siklus
I yaitu 78,57% (Baik) dan hasil observasi aktivitas siswa yaitu 64,28% (Baik), nilai rata-rata
yaitu 55,70 dengan presentase ketuntasan klasikal 47,82%. Pada siklus II hasil observasi
guru meningkat menjadi 92,85% (Sangat Baik), dan hasil observasi aktivitas siswa yaitu
85,71% (Sangat Baik), nilai rata-rata 74,73 dengan presentase ketuntasan klasikal 86,95%.
Jadi dengan penelitian yang berjudul penggunaan media bahan alam pada kegiatan kolase
dalam meningkatkan motorik halus anak kelas B TK Cempaka Kombo Kecamatan Wawo
Kabupaten Bima dapat dikatakan berhasil dan sudah mencapai ketuntasan belajar siswa.
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